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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan dan analisis yang telah dipaparkan di atas, maka  

dalam penelitian ini dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa dalam menentukan Kriteria Penerima Subsidi Beras Miskin 

bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah kurang sesuai dengan 

Penentuan kriteria kemiskinan menurut Tim Koordinasi Percepatan 

Penanggulanggan Kemiskinan. Karena dalam penentuan Kriteria Subsidi 

Beras Miskin bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah di Desa Jepang 

Pakis kurang terperinci, tidak seperti halnya Penentuan kriteria 

kemiskinan menurut Tim Koordinasi Percepatan Penanggulanggan 

Kemiskinan. 

2. Sebagaimana peran Aparat Desa dalam Pembagian Subsidi Beras 

Miskin yang ada di Desa Jepang Pakis, ada Tim Koordinasi yang 

mengurusi dalam pembagian subsidi beras miskin. Pelaksana 

pembagian Subsidi Beras bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah di 

Desa Jepang Pakis Jati Kudus, Kepala Desa telah memberikan 

wewenang pada bawahannya yaitu bagian Kasi Kesra dan koordinator 

untuk mengurusi pembagian Subsidi Beras bagi Masyarakat 

Berpendapatan Rendah mulai dari pendataan nama sasaran, pembagian 

manfaat serta dalam penyelesaian administrasinya. Keaktifan serta 

fungsi dari Tim Koordinasi Raskin di Desa Jepang Pakis dalam hal 

sosialisasi beras Raskin sangat disambut baik oleh masyarakat 

dikarenakan dalam hal pelayanan serta informasi sangat mudah di 

alami dan di ketahui oleh masyarakat. Dan juga Mengingat jadwal 

pengambilan beras Raskin yang ada di Desa Jepang Pakis di atur tidak 

bersamaan setiap RT-nya sehingga masyarakat tidak perlu antri atau 

berdesak-desakan dalam mengambil jatah beras Miskin mereka di 

Balai Desa.  
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3. Pelaksanaan pembagian subsidi Beras bagi Masyarakat Berpendapatan 

Rendah di Desa Jepang Pakis sendiri masih ditemukan kurang tepatnya 

sasaran penerima subsidi Beras bagi masyarakat Berpendapatan 

Rendah yaitu dilihat beberapa pokok permasalahan yang dalam 

pelaksanaan pembagian Subsidi Beras bagi Masyarakat Berpendapatan 

Rendah sebagai berikut:  

a. Penetapan Daftar nama-nama Rumah Tangga Miskin Sasaran beras 

miskin yang kurang sesuai dengan kondisi masyarakat yang 

sebenarnya. Dalam pendataan ditemui adanya kesalahan sasaran 

meskipun dalam tingkat yang relatif rendah, Hal ini terindikasi dari 

adanya rumah tangga tidak miskin yang menjadi penerima beras 

miskin dan adanya rumah tangga miskin yang belum menjadi 

penerima beras miskin. 

b. Kurangnya pengawasan dari Pejabat yang berwenang terhadap 

proses pembagian Raskin. 

Dengan kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh pihak 

Kelurahan dikarenakan kurang peduli dan sudah terlalu percaya 

bahwa pembagian subsidi beras bagi masyarakat berpendapatan 

rendah sudah tepat sasaran, padahal banyak masyarakat desa yang 

protes karena belum menerima beras miskin tersebut. Hal tersebut  

mengakibatkan tidak mewujudkan keadilan yang merata kepada 

masyarakat yang kurang mampu. oleh karena itu peran seluruh 

aparat Pemerintah Kelurahan dan instansi yang terkait dalam 

proses pembagian beras miskin harus lebih di optimalkan. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih banyak 

terdapat kekurangan-kekurangan karena beberapa hal. Beberapa hal 

tersebut antara lain: 

1. Keterbatasan literatur hasil penelitian sebelumnya yang masih belum 

peneliti dapatkan.  
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2. Keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga sehingga membuat penelitian 

ini kurang maksimal. 

3. Keterbatasan buku referensi, sehingga kurang maksimal dalam 

memberikan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini. 

4. Keterbatasan pengetahuan peneliti dalam membuat dan menyusun 

tulisan ini, sehingga perlu diuji kembali keandalannya ke depan. 

 

C. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan peneliti memberikan 

saran yang kiranya dapat memberi manfaat kepada pihak-pihak yang 

terkait dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Pemerintah Desa Jepang Pakis diharapkan memberikan perhatian yang 

lebih serius dalam pembagian dan pengelolaan subsidi beras bagi 

masyarakat berpendapatan rendah tersebut. Kemudian, pemerintah 

juga harus berhati-hati dan teliti untuk mengambil suatu kebijakan, 

terutama kepada pemerintah desa dalam hal ini kepada desa agar 

membuat kebijakan sesuai dengan peraturan yang telah ada. 

Selanjutnya pemerintah harus menyikapi dengan baik dalam hal 

mengatasi permasalahan yang sedang terjadi pada pembagian beras 

miskin, terutama untuk mengatasi ketidaktepatan sasaran dalam 

pemilihan rumah tangga sasaran.  

2. Pemerintah Desa Jepang Pakis diharapkan melakukan pengawasan dan 

monitoring yang lebih ketat agar beras yang disalurkan tersebut benar-

benar dapat dimanfaatkan dengan baik oleh penerimanya. Kemudian 

perlu adanya singkronisasi dan kerjasama anatara pemerintah desa 

dengan Badan Pusat Statistik didalam menetapkan rumah tangga 

sasaran agar tidak terjadi salah sasaran beras yang disalurkan kepada 

masyarakat. Dan juga pemerintah desa selalu melakukan musyawarah 

desa untuk melaukan pemutakhiran data masyarakat yang akan 

memperoleh beras miskin tersebut. Sehingga dengan demikian, 
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kesejahteraan masyarakat  penerima manfaat akan tercapai dengan 

baik. 

3. Bagi masyarakat, sebaiknya meningkatkan kesadaran yang tidak 

termasuk Rumah Tangga Miskin untuk tidak ikut menikmati beras 

miskin agar jatah beras miskin yang ada benar-benar hanya dinikmati 

oleh Rumah Tangga Miskin yang berhak. Tindakan ini sangat penting 

untuk terus diupayakan. 

 

D. Penutup 

Alhamdulillah segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang 

telah melimpahkan Rahmat, Taufiq dan Hidayah-Nya sehingga dengan 

limpahan berkah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat 

teruntuk Rasulullah SAW yang telah memberikan pelajaran kepada kita 

semua bagaimana menjadi seorang pakar ekonomi Islam yang baik dan 

diridhoi Allah SWT, semoga kita semua selalu mengikuti jejaknya. Amin 

Kesempurnaan hanya milik Allah dan Rosul-Nya, maka dari itu, 

kekurangan dan kekhilafan menyadarkan penulis akan ketidaksempurnaan 

pada skripsi ini. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat 

penulis harapkan demi untuk perbaikan didalam penelitian yang akan 

datang. 

Akhirnya tiada kata yang pantas keluar dari penulis selain 

memohon ampun kepada Allah, atas segala kekurangan dan kesalahan 

penulis dan doa penulis semoga skripsi ini dikemudian hari dapat 

bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri dan semua pihak pada 

umumnya, yang benar-benar membutuhkannya. Amin ya robbal ‘alamin. 

 


